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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan pentinganda mencapai tujuan
pembangunan nasional. Seiring dengan majunya pédkegan dunia pada saat
ini diharapkan lahir generasi bangsa yang cerdas t&rampil, serta
berkepribadian untuk membangun kemajuan bangsa.gdbenkata lain,
pendidikan mempunyai peranan penting dalam upag@estukan sumber daya

manusia yang utuh dalam rangka menghadapi eralglastia

Mengantisipasi kebutuhan tenaga kerja menengah barnkualitas dan
siap pakai oleh dunia usaha dan dunia industreberts yaitu dengan hadirnya
sekolah menengah kejuruan (SMK) yang tujuan utamaagalah untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja sesuai denganikeayd. Lulusan SMK
diharapkan dapat bekerja pada perusahaan, instgasg relevan atau
menciptakan lapangan kerja sendiri .

Selain itu SMK diharapkan akan menjachining ground atau menjadi
sebuah miniatur dari sebuah dunia industri bagiaisiimana didalamnya materi-
materi pada mata pelajaran dan semua kegiatan gadagli SMK merupakan
cerminan dari sebuah industri yang sesungguhnyab&ealan —pembekalan baik
materi pembelajaran normatif, adaptif dan produlgdrta praktik harus relevan
dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia indsigpaya dilakukan dalam

sebuah proses yang nyatad] learning dengan tujuan supaya tidak terjadi



kesenjangan antara sistem pendidikan di sekolabatledunia kerja atau dunia
industri

Berdasarkan data pada Biro Pusat Statistik dapggntbarkan bahwa
hampir terdapat 20% lowongan kerja yang tidak iteseparuhnya adalah
angkatan kerja berpendidikan sarjana dan ahli mad@mentara angka
pengangguran terbuka pada angkatan kerja berpkadidnenengah masih
menunjukkan tren meningkat, sebagai gambaran pabant2007 — 2008
peningkatan jumlah pengangguran berpendidikan ngaeke atas SMA/SMK
dari 3.6 juta menjadi 3.9 juta atau sebesar = 7%gdap pendidikan
diploma/akademi dari 237.251 orang menjadi 322.888hg atau meningkat
sebesar 36%, pada pendidikan sarjana dari 348 1Hdig onenjadi 385.418 orang
atau meningkat sebesar 11% (data BPS 2008 diot@sarnya pertumbuhan
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan sehinggalpsaiannya harus segera
dipikirkan dan ditindak lanjuti dengan segera.

Permasalahan yang paling mendasar pada penyetaagg&ekolah
Menengah Kejuruan di Indonesia adalah dalam ranghkenghilangkan
kesenjangan atagap antara lembaga persekolahan dengan kebutuhant dana
bakat peserta didiknya. Seperti yang dikemukakeh blamalik O (1990: 88)
bahwa:

“Persoalan pokok sehubungan dengan pendidikan uasuradalah,
bagaimana menyelenggarakan pendidikan kejuruan gasgai dengan
kebutuhan, minat dan bakat generasi muda untuk mesmapkan mereka
memasuki dunia kerja, serta mampu menyesuaikamleimgan perubahan
dan kemajuan teknologi yang cepat dewasa ini”.



Berbagai upaya telah dilakukan penmahirdalam meningakatkan mutu
pendidikan di Indonesia, seperti penyempurnaarkiglunm, penyediaan berbagai
sarana dan pasarana, pengembangan sistem penggjanamgkatan anggaran
belanja pendidikan, dan peningkatan kemampuan galalui berbagai bentuk
pendidikan dan latihan. Namun, harapan yang dikaginbelum tercapai sesuai
dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari hedianyaknya lulusan suatu
sekolah yang tidak mampu bersaing untuk mendapgbkekerjaan yang lebih
layak. Selain itu juga, dari hari ke hari terlif@nyak lulusan-lulusan sekolah
menengah kejuruan (SMK) yang tidak mendapatkan @aerdplam dunia kerja.
Padahal, lulusan sekolah kejuruan ini diharapkampuamenjadi tenaga kerja
teknis tingkat menengah pada bidang keahliannyaingwasasing setelah

menyelesaikan pendidikannya.

Indra (2001:111), mengatakan kelemaiendidikan kejuruan selama ini
berkisar pada konsep maupun pelaksanaannya. Dairikeasep, pendidikan
kejuruan masih menggunakan sistem konvensional. eB@ma dari segi
pelaksanaan/praktek, pendidikan kejuruan kurang peesrapkan siswanya untuk
memasuki lapangan kerja. Untuk itu, guna mereakaasreformasi pendidikan
kejuruan maka sejumlah rintisan telah dimulai dilakakan, salah satunya adalah
menerapkan Praktek Kerja Industri ( Prakerin) yaagh digulirkan sejak tahun

pelajaran 1994/1995.

Agar Prakerin terlaksana optimal, empkriu didukung oleh pelaksanaan
yang baik, seperti persiapan bagi siswa yang akataksanakan Prakerin,

bantuan guru pembimbing yang optimal, materi yakanaditerima siswa yang



relevan, dan pelaksanaan penilaian yang objekt#mun, kenyataan di lapangan
menunjukan bahwa Prakerin belum mengarah kepadapdtemsi yang

diharapkan.

Kenyataan ini terlihat dari peng&ana penulis pada pelaksanaan
Prakerin di SMK Negeri 1 Teluk Kuantan KabupatamKtan Singingi, dimana
fenomena yang penulis temukan, seperti: (1) maembekalan yang diberikan
kepada siswa kurang memperhatikan acuan yang dden dairikulum/silabus
dalam pelaksanaan Prakerin (2) Adanya beberapea siang tidak memahami
tentang aturan dan tata tertib yang harus dilaksamdalam pelaksanaan Prakerin
(3) adanya beberapa siswa yang tidak mematuhirapei@aksanaan Prakerin yang
diberikan, tetapi jarang mendapatkan teguran/sasstsisi dari pihak sekolah (4)
Prakerin yang berdekatan dengan pelaksanaan gaesser sekolah, sehingga
siswa juga disibukkan untuk persiapan menghadapn usemester; (5) pihak
sekolah jarang mengunjungi dan mengawasi siswansefgelaksanaan Prakerin
di tempat lokasi praktek; dan (6) sistem penilaaaluasi yang dilaksanakan

hanya terfokus pada laporan siswa secara tertulis.

Dalam mempersiapkan ahli-ahli tingkat menengahg yleompeten, siap
bekerja dan mandiri sesuai dengan harapan duthigstin, kegiatan pembelajaran
di SMK sudah seharusnya mendayagunakan potensi diamtiki sekolah baik
ruang praktikum dengan sarana prasarana Yyang riéesta dengan
mengintegrasikan model-model pembelajaran yangvabesi. Materi

pembelajaran harus selalu mengikuti kebutuhan maksgh nyata dengan



mendayagunakan ruang Laboratorium secara tepaktifeflan produktif dalam

bentuk Unit Produksi.

Unit produksi sekolah merupakan salah satu upajK Sdalam
memberikan ruang praktikum bagi siswa, selain gtu untuk mendapatkan
nilai tambah atau keuntungan bagi SMK , menurutoReth Pelaksanaan Unit
Produksi (PPPGT Bandung :1994) bertujuan untukaipéakan tenaga kerja
yang mendekatkan kepada kebutuhan dunia indusdrenl dapat digunakan
sebagai sarana belajar dan bekdigarning by doing) bagi siswa untuk
mendapatkan standar kompetensi yang diharapkan.

pendekatapembelajaran berbasis unit produkgng menurut Bailey et
al. (2004:8):

In school-based enterprises, groups of studemgeusupervision of
teacher or adult adviser organize and staff bussieor services
within the school itself. They may run a schootestprovide printing
and duplicating services, or make ans sell garme@tse advantage
of school-based enterprises is that the actuviies under the
complete control of the school itself.”

Enterpriseyang dimaksudkan oleh Bailey dapat berbentnit produksidengan
memanfaatkan fasilitas praktek untuk membuat prgmokluk sederhana yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Karena terbatasnya apatikbn institusi pasangan,
maka pembentukan wunit produksi ini merupakan soyasi Mengenai
pembelajaran dalam bentuk wunit produksi ini Leamtje(1977:16)
mengemukakan:

“Productive learning is learning on the basis ofpluctive activities in
social “serious situations”, learning on the basts experience, of



being able to achieve something important, bothofeeself and one’s
environment.”

Dalam hubungan ini unit produksi merupakan saraméuku belajar
berproduksi dalam suasana yang serius karena pg@igkdihasilkan akan dijual
kepada masyarakat yang memerlukannya. Pengalamgrdyzeroleh diharapkan
memberikan kesadaran afektif pada siswa .Bagtusstpendidikan (SMK), unit
produksi merupakan sarana untuk mencapai tujuan $stkg bersangkutan,
yaitu menghasilkan lulusan yang memiliki kompeteyang relevans dengan
kebutuhan dunia kerja/industri. Dengan pendekatasiswa diperkenalkan pada
iklim kerja yang nyata melalui kegiatan produksirdrgy-barang kebutuhan
konsumen. Bekerja dan belajar dengan waktu yargpberan akan memberikan
pengalaman kerja yang berkontribusi terhadap p&atag kompetensi siswa dan
lebih siap untuk memasuki dunia kerja/industri.

Sejalan dengan pernyataan Bailey dkk di atas, kelséan unit produksi
tergantung pada supervisi dari para guru yangbtdrlidi dalamnya. Latar
belakang pendidikan, pelatihan dan pengalaman mengserta upaya
mendapatkan pesanan-pesanan untuk menjaga kesimgambwnit produksi
terletak pada inisiatif guru dalam mempromosikaiit pnoduksi. Adanya unit
produksi telah pula meningkatkan kompetensi lulusahingga lebih cepat
mendapat pekerjaan atau berwirausaha..

Salah satu konsep dasar pelaksanaan unit proddakhapembelajaran
melalui pelatihan berbasis kompetensiCompetency Based Training

Pembaharuan ini sejalan dengan yang dikemukakdn Dikektorat Dikmenjur



(2002 : 587), bahwa : Paradigma program Diklatukegn menjelang 2020
menekankan pada perubahan-perubahan mendasaa, laitasebagai berikut :
* Orientasi Diklat kejuruan dikembangkasuply-driven ke demand-
driven
e Sistem pengelolaan Diklat kejuruan berubah dari pemterpusat
menjadi terdesentralisasi;
» Pendekatan pembelajaran Diklat kejuruan bergeser pdadekatan
mata pelajaran menjadi pendekatan pembelajararagiesrkompetensi
(CBT);
» Pola penyelenggaraan Diklat yang sangat terstruktanjadi lebih

fleksibel dan permeabel.

Dalam mengimplementasikan pelaksanaan unit produksiSekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Teluk Kuantan nadagni berbagai
kendala, antara lain : dari sisi sarana,peralatanlmhhan,keterlibatan siswa,link
and match dan proses pembelajaran. sehinggairakan berdampak terhadap
pencapaian kompetensi siswa dalam pelaksanaaprodiiksi.

Keterbatasan sumber daya guru dan fasilitas di SNégeri 1 Teluk
Kuantan akan berdampak terhadap pelaksanaan wdtksi sekolah. Sumber
daya guru secara individual akan berpengaruh taghptbses pembelajaran, yang
selama ini proses pembelajaran di sekolah lebifokes pada ranah kognitif dan

psikomotorik sedangkan ranah afektik kurang men#tapa perhatian guru.



Padahal paradigma pendidikan berbasis kompetensis haemformulasikan
ketiga ranah tersebut secara seimbang ( Sudarnalgdenin Setiaji, 2004 : 5)

Melihat kenyataan yang ada di SMK Negeri 1 Telukaian belum
sesuai dengan keinginan industri, maka ditengagkiksanaan unit produksi di
SMK Negeri 1 Teluk Kuantan belum dapat dilaksanakamgan baik, disebabkan
pada sumber daya guru yang rendah, fasilitas belapat dimanfaatkan secara
maksimal serta keseriusan siswa dalam bekerjalyalign serius.

Pencapaian kompetensi siswa harus diukur denganyeag bervariasi
sesuai dengan kriteria kinerja yang harus dilakukatiok memperoleh gambaran
hasil belajar yang sebenarnya. Guna memperoleH htmi gambaran hasil
evaluasi yang menggambarkan pencapaian kompetessia smaka harus
dipergunakan teknik-teknik penilaian yang dapat ghesilkan data yang
autentik, yaitu penilaian dilaksanakan secara langslalam proses pembelajaran
dan berdasarkan hasil produk dari suatu standarp&tamsi, sehingga akan
memudahkan dalam pengisisan skill pasport sebaddi fpencapaian kompetensi
siswa, melalui sebuah kinerja . Pelaksanaan pearaagompetensi bisa berupa
Uji Level, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Seteesserta Ujian Praktek
Kejuruan atau disebut juga Uji Kompetensi, sekamikgnal dengan nama UKK
.(Uji Kompetensi Kejuruan )

Kompetensi merupakan perpaduan antara pengetatetarampilan nilai
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfilen bertindak. Sesuai
dengan yang dikemukakan Mc. Ashan 1981 : 45 ( ddlatyasa, 2005 : 38)

bahwa kompetensi



. iIs a knowledge, skills, and abilities or capabdgi that person achieves,
which become part of his or her being to the evenor she can satisfactorilly
perform particular cognitive, affective and psyclutonbehaviors”.

Dalam hal ini , kompetensi diartikarbagai pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yaaly teénjadi bagian dari
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-pkual kognitif, afektif dan
psikomotorik dengan sebaik baiknya

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata 42@8-31) bahwa, kompetensi
dapat dibedakan minimal ada lima macam dinataragily&ompetensi dasar, (2)
kompetensi umum, (3) kompetensi akademik, (4) kdense vocational dan (5)
kompetensi profesional .

Berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan peseliliebih lanjut
mengenai Kontribusi Praktek kerja industri dan unit produks sekolah
terhadap pencapaian kompetens siswa pada mata pelajaran Produktif
Teknik Elektrodi SMK "

(studi deskriptip analilitik tentang siswa kelas XI1 Teknik Elektro SMK Negeri

1 Teluk Kuantan Riau )

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,makat dadipdentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Materi pembekalan yang diberikan kepada siswangi memperhatikan

acuan yang ada dalam kurikulum/silabus dalam Piraker



2. Adanya beberapa siswa yang tidak memahami tgrattaman dan tata tertib
yang harus dilaksanakan dalam pelaksanaan Prakerin

3. Sistem penilaian/evaluasi yang dilaksandianya terfokus pada laporan
siswa secara tertulis.

4. Terbatasnya peralatan praktek menyebabkan sidalua siswa mencapai
kompetensi yang sesuai.

5. Dalam melaksanakan pekerjaan unit produksi sgiwadikasikan kurang
terlibat

6. Terbatasnya sumberdaya manusia (guru ) yang likekompetensi sesuai

dengan jenis pekerjaan unit produksi..

C . Pembatasan dan rumusan masalah

1. Pembatasan Masalah

Agar ruang lingkup pembahasan ini dapat mencamsaran dan tujuan

yang jelas maka penelitian ini dibatasi pada Fap&daksanaan prakerin dan unit
produksi yang mempengaruhi pencapaian kompeteswwagpada mata pelajaran
produktif teknik elektro .

2. Rumusan masalah

Berdasakan batasan masalah tersebuatsdimiaka masalah - masalah
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaaprakerin dan unit produksi sekolahyang

dilaksanakan jurusan teknik elektro di SMK Negefieluk Kuantan
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2. Bagaimana pencapaian kompetensi siswmnata pelajaran produktif
Teknik elektro di SMK Negeri 1 Teluk Kuantan
3. Adakah kontribusi praktek kerja industri damit produksi sekolah

terhadap : 1. Proses pencapaian kompetensi.

2.Nilai ujian kompeterssswa pada mata pelajaran produktif

teknik elektro di SMK Negeri 1 Teluk Kuantan

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kontribusi kegiatan prakerinhadap pencapaian
kompetensi siswpada mata pelajaran produktif teknik elektro di SMK
negeri 1 Teluk Kuantan

2. Untuk mengetahui kontribusi kegiatan unit praglugekolah, terhadap
pencapaian kompetensi siswa pada mata pelajaradukiiio teknik
elektroSMK negeri 1 Teluk Kuantan.

3. Untuk mengetahui kontribusi kegiatan prakerim dait produksi secara
bersama-sama terhadap pencapaian kompetensi gigde mata

pelajaran produktif teknik elekt®MK negeri 1 Teluk Kuantan

E. Kegunaan pendlitian

Hasil penelitian ini berguna untuk :
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1. Memberikan imformasi kepada siswa agar lebih gedajbr,lebih maksimal
dalam melaksanakan praktek kerja industri,serté é&tam mengikuti unit
produksi sehingga diperoleh kompetensi yang memadai

2. Memberikan masukan khususnya bagi guru program likeahuntuk
meningkatkan kompetensi di bidangnya supaya bisadampingi siswa
dalam proses pendidikan dan pembelajaran agar dayeamingkatkan
kompetensi siswa.

3. Memberikan informasi kepada lembaga / SMKN 1 TeKikantan agar
membekali siswanya untuk memiliki kompetensi yargsusi dengan
keinginan dunia industri dan dunia usaha.

4. Memperoleh gambaran tentang keadaan sebenarnygpatdan sehingga
dapat memberi masukan bagi para pengambil keputlisalayah sekolah

menengah kejuruan.

F.Asumsi
Asumsi-asumsi yang merupakan titik tolak pemikiyamg kebenarannya
diterima oleh peneliti. Asumsi-asumsi ini diperlokauntuk memperkuat
permasalahan, membantu peneliti dalam menjelaskaetapan objek penelitian,
wilayah pengambilan data dan instrumen pengumpgal@aduan, 2008; 30).
Asumsi-asumsi dirumuskan sebagai landasan badidsiisgoenelitian yaitu
1 Pelaksanaan prakerin merupakan konsep metolidgean yang berorientasi
pada manajemen pengelolaan siswa dalam pembelageanselaras dengan

kebutuhan dunia industri, yang merupakan bagianpagram pembelajaran
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yang harus dilaksanakan oleh setiap peserta didiBuhia Usaha/dunia
industri

2 Pelaksanan unit produksi pada Sekolah Menenggiirikan merupakan suatu
konsep pendekatan pembelajaran dalam ruangas #afabengkel praktek
dengan menerapkan pelatihan dalam suasana sesuggg@éal learning)
sehingga dapat menjembatani kesenjangan kompeaatsia sekolah dan
kebutuhan industri.

3 Kompetensi siswa akan tercapai dengan baikilapaelaksanaan prakerin dan
pelaksanaan unit produksi dilaksanakan dengan $susigugguh untuk

mencapai tujuan belajar yang diharapkan.

G. Hipotesis Pendlitian
Sehubungan dengan permasalahan penelitiargtekip penelitian
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikamkerin terhadap pencapaian
kompetensi siswa pada mata pelajaran produktifikektektro di SMK
Negeri 1 Teluk Kuantan

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikant ypnoduksi terhadap pencapaian
kompetensi siswa pada mata pelajaran produktifikektektro di SMK
Negeri 1 Teluk Kuantan

3. Terdapat pengaruh positif yang signifikaakpek kerja industri dan unit

produksi secara  bersama-sama terhadap pencdpaigpetensi siswa
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pada mata pelajaran produktif teknik elektro di SNNegeri 1 Teluk

Kuantan
H. Metode Pendlitian

Berdasarkan uraian perumusan masalah telah tersahtva, metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian adalagtode kuantitatif yang
bersifat deskriptif analitis sehingga berdasarktatissik yang diperoleh dapat
disimpulkan hasil-hasil yang terungkap melalui pi&ia@ ini. Penjabaran lebih

lanjut penerapan metode penelitian ini diuraikalamaBab 111 dari naskabh ini.

I.  Kerangka Pembahasan Masalah
Dalam pembahasan masalah yang dikemukakan pada ties

didasarkan pada landasan teori yang diuraikan dabain 1l. Landasan
teori ini akan digunakan sebagai dasar analisis idearpretasi data yang
diperoleh dari penelitian di lapangan. Selanjutng@da Bab |l

dikemukakan rancangan penelitian sebagai acuanlipeneyang berisi

penjabaran lebih rinci tentang metode penelitiamgyaneliputi metode
yang digunakan, variabel penelitian, populasi dampgel, teknik dan
instrumen pengumpulan data, pengujian instrumenelptéan dan teknik
analisis data. Pada Bab IV akan dikemukakan tenthskripsi data, hasil
analisis data beserta pembahasannya. Dan teraddig ini ditutup dengan
Bab V yang menguraikan tentang kesimpulan akhirilhggnelitian

sekaligus memberikan saran-saran bagi para pempaEwgguna hasil

penelitian ini.
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